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ABSTRAK 
Masalah penumpukan sampah merupakan hal yang krusial, Bahkan sampah dapat dikatakan sebagai 
masalah kultural karena dampaknya terkena pada berbagai sisi kehidupan, terutama seperti kota-kota 
besar. Metode pengolahan sampah plastik yang telah banyak dikembangkan saat ini adalah dengan 
metode pirolisis, dimana penelitian ini bertujuan untuk menguranggi penumpukan sampah plastik 
dengan mengubah nya menjadi bahan bakar dengan cara memanaskan sampah plastik di dalam 
ruangan yang terbatas oksigen atau reaktor, kemudian uap dari hasil pemanasan dari reaktor akan 
mengalir melalui pipa pendingin kemudian uap yang telah melalui pipa pendingin tersebut dapat 
menjadi minyak bahan bakar yang memiliki karakteristik di bawah bahan bakar jenis premium.  




 Sampah botol plastik dan kantong plastik 
merupakan sampah yang sering kita jumpai, 
karena sampah jenis botol plastik dan kantong 
plastik banyak digunakan pemakaiannya yang 
hanya sekali pakai, hal tersebut yang 
menyebabkan banyak nya sampah jenis botol 
plastik yang sering kita temui. Volume sampah 
yang dihasilkan dari botol plastik sendiri sangat 
besar dikarenakan ukuran nya yang bervariasi dan 
kantong plastik menjadi besar volume sampah 
yang diasilkan dikarenakan banyak nya 
pemakaian dari kantong plastik ini dalam 
pengemasan macam-macam produk seperti 
bungkus pembelian obat ataupun bumbu makanan 
contohnya [1].  Plastik adalah salah satu jenis 
makromolekul yang terbentuk melalui proses 
polimerisasi. Polimerisasi adalah proses 
penggabungan beberapa molekul sederhana 
(monomer) melalui proses kimia menjadi molekul 
besar (makromolekul atau polimer). Plastik 
merupakan senyawa polimer yang unsur 
penyusun utamanya adalah Karbon dan Hidrogen, 
Untuk membuat plastik bahan yang sering 
digunakan salah satu nya adalah Naptha, yaitu 
bahan yang dihasilkan dari penyulingan minyak 
bumi atau gas alam. 
Plastik merupakan senyawa organik yang 
sangat mudah dibentuk, punya rantai yang 
panjang karena tersusun atas polimerisasi bahan 
organik dan memiliki berat molekul yang besar. 
Plastik  terbuat dari karbon, hidrogen dan atom –  
 
atom lainnya yang terikat dalam rantai molekul 
panjang yang disebut polimer. Plastik tidak 
ditemukan di alam, tetapi dibuat dari produk – 
produk batubara, minyak bumi, katun, kayu gas, 
garam dan air. Plastik digunakan untuk membuat 
berbagai macam materi, termasuk perabot, 
komputer dan mainan.  Plastik sangat berguna 
karena kuat, ringan dan tahan terhadap panas dan 
bahan kimia dibandingkan banyak materi lain 
(Srinovaz, 2017) [2]. 
Metode pengolahan sampah plastik yang 
telah banyak dikembangkan saat ini, adalah 
dengan metode pirolisis, dimana penelitian ini 
bertujuan untuk menguranggi penumpukan 
sampah plastik dengan mengubah nya menjadi 
bahan bakar dengan cara memanaskan sampah 
plastik di dalam ruangan yang terbatas oksigen 
atau reaktor, kemudian uap dari hasil pembakaran 
dair reaktor akan mengalir melalui pipa pendingin 
dan kemudian uap yang telah melalui pipa 
pendingin tersebut dapat menjadi minyak bahan 
bakar. Pengolahan sampah dengan menggunakan 
metode pirolisis rata-rata dapat menghasilkan 
52,1% wax, 25,2% char, 22,6% gas. Cairan dari 
proses pirolisis merupakan campuran kompleks 
senyawa organik, yaitu stirena, etil-benzena, 
toluena dan lain-lain (Rachmawati, 2015) [3]. 
Proses pirolisis menghasilkan padatan yang 
mengandung char/residu dan bahan anorganik 
yang terkandung dalam bahan baku. Pirolisis juga 
dapat menghasilkan gas yang terdiri dari 
hidrokarbon, CO dan CO2, dimana memiliki nilai 
kalor yang tinggi. Pirolisis merupakan pengolahan 
sampah yang dapat mengurangi berat dan volume 
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sampah, serta menghasilkan produk seperti: gas 
yang mempunyai nilai kalori rendah sampai 
sedang, yang dapat digunakan sebagai bahan 
bakar alternatif; residu (char) merupakan hasil 
pembakaran sampah dimana memiliki nilai kalori 
tinggi, digunakan sebagai bahan bakar alternatif; 
wax yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 
alternatif dan sumber dari bahan kimia, selain itu 
proses pirolisis juga akan menghasilkan air yang 
mengandung bahan-bahan organik [4]. 
Pada penelitian ini akan dilakukan kajian 
guna membandingkan hasil minyak dari plastik 
jenis PET dengan plastik jenis PP. Alasan dari 
menggunakan bahan utama dalam metode 
pirolisis dengan sampah plastik jenis PET dan PP 
adalah besarnya volume yang dihasilkan dari 
sampah jenis PET dan juga pemakaian nya yang 
hanya sekali pakai menjadikan sampah jenis dari 
PET dan PP mudah untuk di temui, dan juga jenis 
sampah plastik PP mampu untuk terdekomposisi 
pada suhu >300°C dan memiliki kadar air paling 
rendah.  
METODE PENELITIAN 
a. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2019 
sampai dengan Oktober 2019. Tempat penelitian 
pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Konversi Energi I, Jurusan Teknik Mesin, 
Fakuktas Teknik, Universitas Jember. 
b. Alat  
Alat yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu: 
1. Tabung Reaktor 
2. Prsesure Gauge 
3. Pipa Tembaga  
4. Katup Pembuka 
5. Tabung Kondensor 
6. Wadah Penampung 
7. Tabung gas LPG 3Kg Pertamina 
8. Pembakar 
9. Wadah Pendingin 
10. Pompa Air 
 
c. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitan ini 
sebagai berikut: 
1. Sampah Plastik PET 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perbandingan Volume Minyak Yang 
Dihasilkan Plastik PET/PP 
 Pirolisis dari sampah plastik jenis PET 
dan sampah plastik jenis PP  plastik jenis PP dapat 
menghasilkan minyak yang lebih banyak 
ketimbang jenis sampah plastik PET, hal ini di 
karenakan sifat dari sampah plastik jenis PET 
yang bersifat menyublim saat terjadi dekomposisi. 
 Proses pirolisis dengan sampah plastik 
jenis PET dan PP yang banyak menghasilkan 
minyak terjadi pada saat pirolisis sampah plastik 
jenis PP dengan temperatur 400 °C dan dengan 
menggunakan lama pemanasan 30 menit yang 
dapat menghasilkan volume minyak sebanyak 75 
ml. 
 
2. Pengaruh Temperatur Pada Proses 
Pirolisis 
Hasil minyak yang diperoleh dari proses 
pirolisis sampah plastik PET dan PP dengan 
jumlah 300 gram menunjukkan peningkatan 
jumlah minyak yang diperoleh seiring dengan 
naiknya temperatur pemanasan yang digunakan. 
Peningkatan temperatur yang digunakan untuk 
proses pemanasan juga meningkatkan volume 
minyak yang dihasilkan dari proses pirolisis. 
Karena Jika pada proses pirolisis terjadi 
peningkatan temperatur mengarah pada 
penigkatan pemecah ikatan. Salah satu cara untuk 
meningkatkan konversi dengan menaikan 
temperatur.  
Hasil pirolisis bahan plastik PET dengan 
dengan suhu 300 °C menghasilkan minyak 
terbanyak sejumlah 18 ml, pada suhu 350 °C 
menghasilkan minyak terbanyak sejumlah 61 ml, 
pada suhu 400 °C menghasilkan minyak 
terbanyak sejumlah 66 ml. Dari ketiga temperatur 
300 °C, 350 °C dan 400 °C jumlah rata-rata 
minyak yang diperoleh terbanyak diperoleh pada 
temperatur  400 °C sejumlah 66 ml. 
Hasil pirolisis bahan plastik PP dengan dengan 
suhu 300 °C menghasilkan minyak terbanyak 
sejumlah 37 ml, pada suhu 350 °C menghasilkan 
minyak terbanyak sejumlah 71 ml pada, pada suhu 
400 °C menghasilkan minyak terbanyak sejumlah 





75 ml. Dari ketiga temperatur 300 °C, 350 °C dan 
400 °C jumlah rata-rata minyak yang diperoleh 
terbanyak diperoleh pada temperatur  
400 °C sejumlah 75 ml. 
 
3. Pengaruh Waktu Pemanasan Pada Proses 
Pirolisis 
Proses pirolisis dengan menggunakan Waktu 
pemanasan sebagai acuan juga dilakukan pada 
proses pirolisis jenis sampah plastik PET dan PP. 
Data hasil pirolisis mengenai pengaruh waktu 
pemanasan menggunakan sampah plastik jenis 
PET dengan jumlah 300 gram untuk mengetahui 
jumlah minyak yang dihasilkan. Semakin lama 
proses pemanasan akan menghasilkan 
peningkatan jumlah minyak yang dihasilkan 
karena semakin lama nya proses pirolisis yang 
terjadi hingga selesai.  
Jumlah minyak terbanyak pada lama 
pemanasan 10 menit menghasilkan minyak 
sebesar 19 ml. Lama pemanasan 20 menit 
menghasilkan minyak sejumlah 43 ml. Hasil 
terbanyak diperoleh pada lama pemanasan 30 
menit yaitu sebanyak 66 ml. 
Data hasil pirolisis mengenai pengaruh waktu 
pemanasan menggunakan sampah plastik jenis PP 
dengan jumlah 300 gram untuk mengetahui 
jumlah minyak yang dihasilkan. 
Jumlah minyak terbanyak pada lama 
pemanasan 10 menit menghasilkan minyak 
sebesar 46 ml. Lama pemanasan 20 menit 
menghasilkan minyak sejumlah 72 ml. Hasil 
terbanyak diperoleh pada lama pemanasan 30 
menit yaitu sebesar 75 ml. 
 
Gambar 1. Volume Minyak Pirolisis PET/PP 
Waktu 10 Menit 
 
Gambar 2. Volume Minyak Pirolisis PET/PP 
Waktu 20 Menit 
 
 
Gambar 3. Volume Minyak Pirolisis PET/PP 
Waktu 30 Menit 
 
KESIMPULAN 
1. Proses pirolisis dengan plastik jenis 
(polyethylene terephthalate) PET dan 
(Polypropylene) PP yang paling banyak 
menghasilkan minyak adalah pada plastik 
(Polypropylene). 
2. Pengaruh variabel temperatur yang digunakan 
adalah jika semakin besar temperatur yang 
digunakan maka semakin banyak volume 
minyak yang dihasilkan.  
3. Pengaruh dari variabel waktu pemanasan yang 
digunakan yang paling banyak menghasilkan 
minyak pirolisis adalah selama 30 menit waktu 
pemanasan. 
4. Karakteristik yang di tunjukan oleh minyak 
pirolisis PET dan PP menunjukan hampir 
mendekati dengan karakteristik bahan bakar 
Premium dengan massa jenis yang lebih 






































































1. Usahakan mengguakan temperatur yang 
tinggi, agar volume minyak yang dihasilkan 
dapat lebih meningkat dan dekomposisi 
thermal dari sampah plastik dapat terpecah 
sampai habis, Pada proses pirolisis 
sebaiknya gunakan waktu pemanasan yang 
lebih lama, agar proses pirolisis dapat 
meghasilkan volume yang lebih banyak. 
2. Setelah melakukan proses pirolisis di 
anjurkan agar melakukan penambahan unsur 
material yang dapat menaikan nilai oktan 
agar karakteristik dari minyak pirolisis dapat 
lebih mendekati karakteristik dari bahan 
bakar premium atau lebih baik dari premium 
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